BAB I1
MODEL PEMBELAJARAN ACTIVE LEARNING TIPE GUIDED NOTE
TAKING DENGAN PEMANFAATAN LKPD DALAM MENINGKATKAN
KEAKTIFAN DAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA
MATERI IRISAN DAN GABUNGAN

A.Kagjian Teori
1. Belgjar
a. Pengertian Belajar
Sebagai landasan penguraian apa yang dimaksud rddredajar,
terlebih dahulu akan dikemukakan beberapa defipedajar diantaranya
adalah sebagai berikut:

1) Menurut Slameto “belajar adalah suatu proses yaitakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tirigkahyang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamaseydiri
dalam interaksi lingkungart”.

2) Menurut Clifort T. Morgan, fearning is any relatively permanent
change in behavior that is result of pasiperiencg? belajar adalah
perubahan tingkah laku yang relatif tetap yang impakan hasil
pengalaman yang lalu.

3) Menurut Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majdalam
kitab At-Tarbiyatul wa Thurukut Tadris pengertiagldjar adalah:
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! SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhing@akarta; Rineka Cipta, 2010),
him.2.

2 Mustagim,Psikologi Pendidikan(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2009)
him. 39.

% Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majiét Tarbiyah wa Thurugq at Tadriguz 1,
(Mesir: Darul Ma'arif, 1968), him. 169.



"sesungguhnya belajar adalah usaha untuk merubah pdilajar
yang didasaridenganpengalaman yang telah diterima sehingga
terjadi perubahan baru bagi diri pelajar".

4) Sedangkan menurut W. Gulo belajar adalah suatueprgsng

berlangsung di dalam diri seseorang yang mengulajkah

lakunya, baik tingkah laku dalam berfikir, bersikdan berbuat.

Dari definisi para ahli di atas, dapat disimpulkerwa pengertian
belajar adalah suatu proses yang dilakukan segparduok memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara ukebah yang
ditampakkan dalam peningkatan kecakapan pengetahsiap,
kebiasaan, pemahaman, ketrampilan, daya pikir @égmakipuan lain,
sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksingate
lingkungannya, di mana perubahan tersebut harasfrelenetap.

b. Teori Belajar

Konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetah yang
menekankan bahwa pengetahuan kita itu adalah kdsstfbentukan)
kita sendiri. Von Glasersfeld menegaskan bahwa gtahgan bukanlah
suatu tiruan dari kenyataan, pengetahuan bukan gyamkdari dunia
kenyataan yang ada, tetapi pengetahuan selalu alemipakibat dari
suatu konstruksi kognitif kenyataan melalui kegiadaseorang.

Menurut pandangan teori konstruktivisme, belajarrupakan
proses aktif dari peserta didik untuk merekonsirokakna, suatu teks,
kegiatan dialog, pengalaman fisik dan lain-lain.lage merupakan
konsep mengasimilasikan dan menghubungkan pengalataa bahan
yang dipelajarinya dengan pengertian yang sudahliklimsehingga
pengertiannya menjadi berkembang.

Jadi, menurut teori konstruktivisme, belajar addtegiatan yang

aktif dimana peserta didik belajar membangun sepeéingetahuannya.

* W. Gulo,Strategi Belajar Mengajar(Jakarta: Grasindo, 2008), Cet IV, him. 8.



Peserta didik belajar juga mencari sendiri makna slasuatu yang
mereka pelajari.
2. Pembelajaran Matematika
a. Pengertian Pembelajaran Matematika

Pembelajaran adalah upaya menciptakan iklim daaypehn
terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dantket peserta
didik yang beragam agar terjadi interaksi optimaiaea guru dengan
peserta didik serta antara peserta didik dengaerigedidik®

Kata matematika berasal dari Yunani yaitu mathdmatiang
berartireating to learning Perkataan itu mempunyai akar kata mathema
yang artinya pengetahuan atau ilrkndwledge, scieng@lan mathanein
yang mengandung arti belajar (berfiKir).

Menurut Johnson dan Rising, mengatakan bahwa makama
adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan, péadou yang yag
logik, matematika itu adalah bahasa yang menggumadtdah yang
didefinikan dengan cermat, jelas, dan akurat, sspr&asinya dengan
simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol mengde daripada
mengenai bunyi.

Jadi pembelajaran matematika adalah proses ataat&egguru
mata pelajaran matematika dengan mengajarkan mtameepada
peserta didik yang di dalamnya terkandung upayakumteningkatkan
iklim dan pelayanan terhadap kemampuan potensiatmimakat dan

kebutuhan peserta didik tentang matematika yang &er@gam agar

°*Sardiman A.M.|nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajaf)akarta: RajaGrafindo Persada,
2010), him. 38.

®Amin Suyitno,Dasar-Dasar dan Proses Pembelajaran Matematik&Dipergunakan untuk
perkuliahan Program Studi Pendidikan Matematikauskhn Matematika FMIPA Universitas Negeri
Semarang, 2006), him. 1.

’Erman Suhermaret.al, Strategi Pembelajaran Matematika Kontempor@valang: UPI,
2003), him. 15.

®Erman Suhermaret.al, Strategi Pembelajaran Matematika Kontempor@valang: UPI,
2003), him. 17.



terjadi interaksi optimal antara guru dengan pesdidik serta antara
peserta didik dengan peserta didik.

b. Teori Pembelajaran Matematika
1) Teori Ausubel

Teori makna (meaning theory) dari ausubel (Browrgsin
Chazal) mengemukakan pentingnya pembelajaran beand&lam
mengajar matematika. Kebermaknaan pembelajaran edeanbuat
kegiatan belajar-mengajar lebih menarik, lebih k@arfaat, dan lebih
menantang sehingga konsep dan prosedur matemdé@ labih
mudah difahami dan lebih tahan lama diingat olekepa didik.
Kebermaknaan yang dimaksud dapat berupa struktuerimgang
ditonjolkan untuk memudahkan pemahamamderstanding Wujud
lain kebermaknaan adalah pernyataan konsep-koraem dentuk
bagan, diagram atau peta sehingga tampak keterkai@ntara
konsep-konsep yang diberikan.

Kebermaknaan dalam pembelajaran matematika bisaradigh
dengan pembelajaramguided note takingpeserta didik dapat
mengasimilasikan pengetahuan-pengetahuan barudipakgjari itu
kedalam struktur kognitif yang ia miliki sehinggaaayang dipelajari
akan terekam dalam memorinya dan tidak mudah lupa.

2) Teori Jerome Bruner

Jerome Bruner dalam teorinya menyatakan bahwa dbelaj
matematika akan lebih berhasil jika proses pengajatiarahkan
kepada konsep-konsep dan struktur-struktur yanbuaer dalam
pokok bahasan yang diajarkan, disamping hubungagy yarkait

antara konsep-konsep dan struktur-struktur.

® Saminanto,Ayo Praktik PTK (Penelitian Tindakan Kelagyemarang: Rasail Media Group,
2010), him. 15.
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Dengan mengenal konsep dan struktur yang tercalai@md
bahan yang sedang dibicarakan, anak akan memahatari gang
harus dikuasainya itu. Ini menunjukkan bahwa matgang
mempunyai suatu pola atau struktur tertentu akdrih lenudah
difahami dan diingat anak.

Bruner mengemukan bahwa dalam proses belajarny& ana
melewati 3 tahap, yaitu:

a) Enactive(manipulasi objek langsung)
b) Iconic (manipulasi objek tidak langsung)
c) Symbolic(manipulasi simbotf

Pembelajaran menurut bruner adalah peserta didikjabe
melalui keterlibatan aktif dengan konsep-konsep plamsip-prinsip
dalam memecahkan masalah dan guru sebagai mothegopeserta
didik dalam mendapatkan pengalaman yang memungkiniereka
menemukan dan memecahkan masalah. Penggunaanbteogr
dalam penelitian ini adalah peserta didik berppdis aktif dalam
pembelajaranguided note takingdengan menemukan langkah-
langkah konsep menggunakan LKPD untuk mencatatl has
penemuan yang telah dilakukan.

3. Modd Active Learning
a. PengertiarActiveLearning
Pembelajaran aktif(active learning) adalah segala bentuk
pembelajaran yang memungkinkan siswa berperan asetdif dalam
proses pembelajaran itu sendiri baik dalam benttécaksi antar peserta

didik maupun peserta didik dengan guru dalam prpseshelajaran.

19 Erman Suhermart.al, Strategi Pembelajaran Matematika Kontempo&talang: UPI,
2003),him. 43-44.
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b. Model ActiveLearningTipe Guided Note Taking
Model guided note taking merupakan strategi yang
menggunakan model pembelajaran afditive learning). Guided note
taking berisi 3 kata yakniguide note dan taking Secara etimologi
guidedberasal dari katguidesebagai kata benda berarti buku pedoman,
pemandu, dan sebagai kata kerja berarti mengemudikenuntun,
menjadi petunjuk jalan, membimbing, dan mempedom&adangkan
guided sebagai kata sifat berarti kendHliNote berarti catatan dan
taking sebagai kata benda yang berasal dake mempunyai arti
pengambilan.
Secara terminologiguided note taking(catatan terbimbing)
adalah strategi dimana seorang guru menyiapkamu qsgan, skema
(handout) sebagai media yang dapat membantu peserta diddmdal
membuat catatan ketika seorang guru sedang menikanpaelajaran
dengan metode ceraméhGerak fisik yang minimal seperti ini akan
lebih melibatkan peserta didik ketimbang jika sekedenyediakan
buku pegangan yang lengk&pTujuan modebuided note takingdalah
agar metode ceramah yang dikembangkan oleh gurdapahperhatian
pada kelas yang jumlah peserta didiknya cukup danya
Langkah-langkah model pembelajagndednotetaking
1. Siapkan sebuah catatan yang mengikhtisarkan haldaaha pada
penyajian materi.

2. Sebagai ganti menyediakan teks secara lengkapngkao bagian-
bagian di dalamnya dan untuk selanjutnya diisi pleferta didik.

3. Beberapa cara dalam melakukannya antara lain:

1 John M. Echols & Hasan Shadikamus Inggris IndonesjgJakarta: Gramedia, 2003),
him. 283.

12 Hisyam Zaini dkk Strategi Pembelajaran AktifYogjakarta: CTSD, 2008), him. 32.

13 Melvin L. SilbermenActive Learning(Bandung: Nusa Media, 2006), him. 123.
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a) Sediakan sejumlah tulisan dan definisinya, biaristitah atau
definisi kosong

b) Kosongkan satu atau beberapa poin

c) Kosongkan kata-kata kunci dalam paragraf pendek.

4. Bagikan lembar kerja kepada peserta didik, jeladgahwa anda
memang sengaja mengosongkan beberapa bagian kalintak
membantu mereka mendengarkan secara aktif terhagapyang
diajarkan®*

5. Setelah selesai menyampaikan materi, minta peshdi& untuk
membacakan atau mempresentasikan hasil catatan.

6. Berikan klasifikasi®

Dalam model pembelajaraguided note takingguru bukanlah
pusat dari pembelajaran tersebut tetapi guru meygplreberapa peran,
peran utama guru adalah sebagai berikut:

1. Motivator, memberi rangsangan supaya peserta didiif dan

bergairah berpikir.

2. Fasilitator, menunjukkan jalan keluar jika ada hatah dalam

proses berpikir peserta didik.

3. Penanya, menyadarkan peserta didik dari kekeliggang mereka

perbuat dan memberi keyakinan pada diri sendiri.

4. Administator, bertanggungjawab terhadap seluruhiakeygy di

dalam kelas.

5. Pengarah, memimpin arus kegiatan berpikir peseid& gpada

tujuan yang diharapkan.

Manajer, mengelola sumber belajar, waktu dan osgankelas.
Rewarder, memberi penghargaan pada prestasi yaagailidalam
rangka peningkatan semangat heuristik pada pedieia®

¥ Melvin L. SilbermenActive Learning(Bandung: Nusa Media, 2006), him. 124.
5 Hisyam Zaini dkk Strategi Pembelajaran AktifYogjakarta: CTSD, 2008), him. 34.
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Berikut ini adalah kelebihan dari model pembelajagaided
note taking *’

1. Model ini cocok untuk kelas besar dan kecil.

2. Model ini dapat digunakan sebelum, selama berlargsatau
sesuai kegiatan pembelajaran.

Model ini cukup berguna untuk materi pengantar.
Model ini sangat cocok untuk materi-materi yang gamung
fakta-fakta dan definisi-definisi.

5. Model ini mudah digunakan ketika peserta didik kanempelajari
materi yang bersifat menguji pengetahuan kognitif.

6. Model ini cocok untuk memulai pembelajaran sehinggserta
didik akan terfokus perhatiannya pada istilah damskp yang akan
dikembangkan dan yang berhubungan dengan matagelajntuk
kemudian dikembangkan menjadi konsep atau bagarikijpam
yang lebih ringkas.

7. Model ini dapat digunakan beberapa kali untuk mgkam bab-
bab yang berbeda.

8. Model ini cocok untuk menggantikan ringkasan yargysiiat
naratif atau tulisan naratif yang panjang.

9. Model ini dapat dimanfaatkan untuk menilai kecendgan
seseorang terhadap suatu informasi tertentu.

10. Model ini memungkinkan siswa belajar lebih aktifaréna
memberikan kesempatan mengembangkan diri, fokua p&®D
dan materi ceramah serta diharapkan mampu memecatédsalah

sendiri dengan menemukadtigcovery dan bekerja sendiri.

%W, Gulo, Strategi Belajar Mengajar(Jakarta: Grasindo, 2008), Cet IV, him. 86-87.
Yizaskia, “Penerapan strategguided note taking dalam pembelajaran”, dalam
http://izaskia.wordpress.cordjakses 25 September 2010.
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4. LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) adalah lembammaran
yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh pesidik® LKPD memuat
sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakuketm meserta didik
untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pemlaenigmampuan
dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajag yearus ditempul?
Dalam penelitian ini LKPD yang digunakan adalahuparlangkah-langkah
penemuan konsep irisan dan gabungan.

Fungsi LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) adalah aggld
berikut:

a. Dari segi peserta didik, fungsi LKPD adalah sebagaana belajar baik
di kelas diruang praktek maupun diluar kelas gsghanpeserta didik
berpeluang besar untuk mengembangkan kemampuanerapé&an
pengetahuan, melatih keterampilan, memproses semdik mendapat
perolehannya.

b. Dari segi guru, melalui LKPD guru dalam menyelenggan kegiatan
belajar mengajar sudah menerapkan metode meml@iajgreserta
didik dengan sadar SALStudent Active Learningyang tinggi.
Intervensi yang diberikan guru bukan dalam bentawapan atas
pernyataan peserta didik, tetapi berupa panduarpleagrta didik untuk
memecahkan masalafi.

Keunggulan LKPD adalah sebagai berikut :

a. Peserta didik ikut berpartisipasi aktif di dalamgietan belajarnya

sehingga peserta didik dapat memahami konsep.

18 Abdul Majid, Perencanaan PembelajargBandung: Rosda Karya, 2008) him. 176.

¥ Trianto, Mendesain model Pembelajaran inovatif-Progrédifkarta:Media Grup, 2010)
him. 223.

% Millatul Nihayah, ‘Penggunaan LKS dengan strategi Think Talk WriteWJ Tuntuk
Meningkatkan Keaktifan dan Pemahaman Konsep padarviRRokok Segi Empat, SkrigsBemarang;
Program StartallAIN Walisongo, 2010), him. 28.
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b. Dapat meningkatkan situasi peserta didik dengagabialak mahal
karena pelajaran diberikan dengan menggunakan LK&iy sudah
ada.

c. Hubungan antara guru dan peserta didik akan megad akrab,
karena guru memberikan bimbingan baik secara iddivinaupun
klasikal.

d. Peserta didik merasa puas karena dapat menemukaekasehingga
menumbuhkan motivasi belajar.

e. Meningkatkan aktivitas belajar.

f.  Mendorong peserta didik mampu bekerja sendiri.

g. Membimbing peserta didik secara ke arah pengembakmzsep.

5. Hasil Belagjar

a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar berasal dari kata hasil dan beldy@mnurut kamus
besar bahasa Indonesia “hasil” berarti sesuatu ydiadakan oleh
usah&! Sedangkan belajar adalah suatu proses perubatuati laku
individu melalui interaksi dengan lingkung#n.

Jadi hasil belajar adalah perubahan tingkah langydiperoleh
dari usaha belajar. Menurut Dimyati hasil belajarmpakan hasil dari
suatu interaksi tindak belajar dan tindak meng&jafasil yang dicapai
berbeda-beda tiap peserta didik. Ada yang belaagan cepat, mudah
dan hasil memuaskan. Tetapi ada pula yang agak dakahasil kurang
memuaskan. Keberhasilan seseorang dalam belajangdipuhi oleh
banyak hal yang berkaitan dengan upaya-upaya athbah yang
dilakukan secara sadar.

21 W.J.S. Purwadarmint&amus Umum Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka, 2006),
him. 408.

22 Oemarhamalik,Proses Belajar MengajarJakarta: PT Bumi Aksara, 2007), Cet. VI, him.
28.

% Dimyati dan MudjionoBelajar dan PembelajararfJakarta: Rineka Cipta, 200%Im. 3.
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b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar fepgng
tertulis dalam buku Psikologi Belajar oleh Drs.Abu Ahmadi dan Drs.
Widodo Supriyono ada 3 yaitu faktor-faktor stimulbslajar, faktor-
faktor metode belajar, dan faktor-faktor individéal
1) Faktor-faktor stimulus belajar meliputi: panjangrbghan pelajaran,

kesulitan bahan pelajaran, berartinya bahan palajaberat
ringannya tugas, suasana lingkungan eksternal.

2) Faktor-faktor metode belajar meliputi: kegiatanldtgn atau praktek,
overlearning dan drill, resitasi selama belajamgamalan tentang
hasil-hasil belajar, belajar dengan keseluruhan dimgan bagian-
bagian, penggunaan modalitas indra, bimbingan dalstajar,
kondisi-kondisi insentif.

3) Faktor-faktor individual meliputi; kematangan, fakt usia
kronologis, faktor perbedaan jenis kelamin, pengala
sebelumnya, kapasitas mental, kondisi kesehatanajas kondisi
kesehatan rohani, motivasi.

Muhibbin Syah, M. Ed., dalam bukunya Psikologi pmla
menambahkan satu faktor pendekatan belajar, yaiis upaya belajar
peserta didik yang meliputi strategi dan metodegydigunakan peserta
didik untuk melakukan kegiatan pembelajaran matexieri
pembelajarafi®

c. Indikator-indikator Hasil Belajar

Hasil belajar dapat dikatakan berhasil apabilahteteencapai

tujuan pendidikan. Dimana tujuan pendidikan bendasahasil belajar

2 Abu ahmadi dan Widodo Supriyond?sikologi Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004), him. 139.
% Muhibbin SyahPsikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), him. 145.
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peserta didik secara umum dapat diklasifikasikamjaa tiga yakni
aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikonikiSr
1) Aspek Kognitif
Yaitu segi kemampuan yang berkenaan dengan ingstan
pengenalan terhadap pengetahuan dan informasi serta
pengembangan keterampilan intelektual, Bloom mengakan
aspek kognitif terdiri dari enam kategori yaftu:

a. Pengetahuan dan ingatan, dalam hal ini pesert& ditlintut
untuk dapat mengetahui dan mengenali adanya koriakia
atau istilah-istilah lain.

b. Pemahaman, dengan pemahaman peserta didik dimmttgk u
membuktikan bahwa ia memahami hubungan yang setexdia
antara fakta-fakta dan konsep.

c. Aplikasi dan penerapan, merupakan kemampuan mesyele
atau memiliki konsep, hukum, dalil, gagasan dara csecara
tepat untuk diterapkan dalam situasi yang baru.

d. Analisis, merupakan kemampuan peserta didik untuk
menganalisis suatu hubungan atau situasi yang lekstas
konsep-konsep dasar.

e. Sintesis, merupakan kemampuan menggabungkan unsur-u
pokok kedalam struktur yang baru.

f. Evaluasi, merupakan kemampuan peserta didik mehgesia
sesuatu, keadaan, pernyataan, atau konsep bemassulatu

kriteria tertentu.

% Nana SudjanaDasar-dasar Proses Belajar MengajgBandung: Sinar Baru Algensindo,
2009), Cet. X, him. 49.

%’ Dimyati dan Mudjiono,Belajar dan Pembelajaran(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him.
202-204.
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2) Aspek Afektif
Yaitu kemampuan yang mengutamakan perasaan, edassi,
reaksi-reaksi yang berbeda dengan penalaran. Mehkuathwohl
dkk, aspek afektif terdiri dari lima kategori yaitpenerimaan,
partisipasi, penilaian, penentuan sikap, organisi&si pembentukan
pola hidup.
3) Aspek Psikomotorik
Yaitu kemampuan yang mengutamakan ketrampilan jasma
atau gerakan peserta didik yang melipfiti:

a. Gerakan refleks yaitu respon gerakan yang tidakddis yang
dimiliki sejak lahir.

b. Dasar gerakan-gerakan yaitu gerakan-gerakan yanmgimen
kepada ketrampilan yang sifatnya kompleks.

c. Perceptual abilitisyaitu kombinasi dari kemampuan kognitif dan
gerakan.

d. Pysical abilitis yaitu kemampuan yang diperlukan untuk
mengembangkan gerakan-gerakan ketrampilan tingiggit

e. Skilled movementsyaitu gerakan-gerakan yang memerlukan
belajar misalnya ketrampilan dalam menari, olaharadan
rekreasi.

f. Nondiscoursive communicationyaitu kemampuan untuk
berkomunikasi dengan menggunakan gerakan misaksesi
wajah (mimik), postur dan sebagainya.

Proses belajar yang dialami peserta didik mereakaa
perubahan-perubahan dalam bidang pengetahuanmipdtra, nilai

dan sikap.

% Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikajakarta: Bumi Aksara, 2002), cet.
11, him. 123.
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6. Keaktifan
a. Pengertian Keaktifan
Keaktifan berasal dari kata aktif yang berarti gfatadi keaktifan
adalah kegiatan dalam proses belajar mengajar. tk@akberaneka
ragam bentuknya. Mulai dari kegiatan fisik berupammbaca, menulis,
berlatih, keterampilan dan sebagainya. Kegiatarkigpsimisalnya
menggunakan pengetahuan khasanah yang dimilikmdalamecahkan
masalah yang dihadapi, membandingkan suatu koresegad yang lain,
menyimpulkan hasil percobaan dan sebagaifiya.
Keaktifan peserta didik dapat dilihat dalam haleggh berikut:
1. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya
2. Terlibat dalam pemecahan masalah
3. Bertanya kepada peserta didik lain atau kepada gpabila tidak
memahami persoalan yang dihadapinya
4. Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukamuk
memecahkan masalah
Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan peétyujtu
Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang chjeh

Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalatsajempis

© N o u

Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa an@ tela
diperolehnya dalam menyeleaikan tugas atau persoalang
dihadapinya*
b. Teori Kognitif

Menurut teori kognitif, belajar menunjukkan adaniyea yang
sangat aktif, jiwa mengolah informasi yang diterimt@ak sekedar

menyimpannya saja tanpa mengadakan transformasiumMeteori ini

% Safuan AlfandiKamus Lengkap Bahasa Indoneg@glo: Sendang llmu, tth), him. 26.

%0 Dimyati dan MudjionoBelajar dan PembelajararfJakarta: Rineka Cipta, 20Q9)m 45.

31 Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajaiBandung: Rosda Karya, 2007)
him. 61.

20



anak memiliki sifat aktif, konstruktif, dan mampuermncanakan
sesuatu. Anak mampu untuk mencari menemukan damgueakan
pengetahuan yang telah diperoleh. Dalam prosegabehengajar anak
mampu mengidentifikasi, merumuskan masalah, mencdan
menemukan fakta, menganalisis, menafsirkan dan mkena
kesimpulart?

Dengan demikian keaktifan dimaksudkan agar peskdif bisa
memperoleh informasi dengan pengalaman langsun@glunemnodel
pembelajararguided note takingJika peserta didik aktif maka akan
semakin mudah menerima segala sesuatu yang berkdeagan
pembelajaran. Semakin meningkat aktivitasnya aladampak positif
pula pada hasil belajarnya.

7. Uraian Materi
a. Irisan (intersection)

Irisan dari himpunaA danB adalah himpunan yang anggotanya
merupakan anggota A sekaligus menjadi anggotakB.dltulis dengan
notasi pembentuk himpunan:

An B ={x|xOA dan x0B}
1) Himpunan yang satu merupakan himpunan bagian yang |
Misalkan,A={1, 2,3 }danB ={1, 2, 3, 4, 5 } jika kita amati
semua anggot® ada dalam B. Berarti A B, Sehingga irisan
kedua himpunan itu adalalAn B ={123}.
2) Kedua himpunannya sama
Misalkan,A = { 1, 2, 3 } danB = { 3, 2, 1 }. Karena setiap
anggotaA juga anggotaB. BerartiA danB sama. Sehingga irisan
kedua himpunan itu adalahn B={123}.

%2 Dimyati dan MudjionoBelajar dan PembelajararfJakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 44.
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3) Kedua himpunan tidak saling lepas, tetapi himpugang satu
bukan himpunan yang lain
MisalnyaA={1, 2,3 }danB ={ 2, 3, 4 }, karena ada anggota
A juga anggotaB, ada anggota yang bukan anggoB dan ada
anggotaB yang bukan anggotA. Berarti himpunarA danB tidak
saling lepas. Maka irisan dari himpunarA dan B
adalahAn B={23}.
4) Kedua himpunan yang saling lepas
MisalnyaA = {1, 2, 3}danB = { 4, 5, 6 }, karena anggota
tidak ada pad8, berartA O B. Sehingga irisan dari kedua himpunan
itu adalahAn B ={ }.

b. Gabungan (Union)

Gabungan dari himpunafA dan B adalah himpunan yang tiap
anggotanya adalah anggodadanB. Atau dapat ditulis dengan notasi
pembentuk himpunan:

ADB={x0A ataux B}
1) Himpunan yang satu merupakan himpunan bagian yang |

Misalkan,A={1,2,3}damB ={ 1, 2, 3, 4, 5}. jika kita amati

semua anggota ada dalamB. Sehingga gabungan kedua himpunan
itu adalah A0 B ={12345}
2) Kedua himpunannya sama
Misalkan, A={1, 2,3} dan B = {3, 2, 1 }. Kama setiap
anggotaA juga anggota B. Berarti A dan B sama. Sehingga
gabungan kedua himpunan itu adalahl B ={123}.
3) Kedua himpunan tidak saling lepas, tetapi himpugang satu

bukan himpunan yang laffi.

% Dewi Nuharini dan Tri WahyuniMatematika Konsep dan Aplikasinya Kelas VIl SMiA da
MTs. ,(Surakarta: BSE, 2008), him. 177-180.
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MisalnyaA={1, 2,3 }danB ={ 2, 3, 4 }, karena ada anggota
A juga anggotaB, ada anggota yang bukan anggoB dan ada
anggotaB yang bukan anggotA. Berarti himpunarA danB tidak
saling lepas. Maka gabungan dari himpunanA dan B
adalahAD B ={1234}.
c. Sifat-sifat irisan dan gabungan®
1) Sifat komutatif iisanAn B = An B

2) sifat asosiatif irisan(Am B)JnC=An (BnC)

3) Sifat komutatif gabungat U B = BU A

4) Sifat asosiatif gabungargAD B)OC=AD(BOC)

5) Sifat distributif irisan terhadap gabungan
An(BOC)=(AnB)O (BnC)
6) Sifat distributif gabungan terhadap irisan
AO(BnC)=(AOB)n (BOC)
d. Penerapan konsep irisan dan gabungan dalam kehidupan sehari-
hari.
Contoh:

Dari sekelompok siswa SMP , terdapat siswa yangagéPA sebanyak
17 orang, siswa yang gemar IPS sebanyak 15 orangyahg
gemar kedua-duanya sebanyak 10 orang.

Misalkan: A = Siswa gemar IPA maka n(A) = 17

B = Siswa gemar IPS maka n(B) = 15

Sehingga siswa yang gemar kedua-duanya adafat >

3% Dewi Nuharini dan Tri WahyuniMatematika Konsep dan Aplikasinya Kelas VIl SMRA da
MTs. ,(Surakarta: BSE, 2008), him. 183-185.

% Syamsul Junaidi dan Eko Siswordatematika untuk SMP dan MTs kelas V(Surabaya:
Gelora Aksara Pertama, 2005), him.182-183.
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Gambar diagram vennnya adalah sebagai berikut:

S A B

8. Penerapan Model Pembelajaran Guided Note Taking dalam materi

Irisan dan Gabungan

1. Guru mengucapkan salam dan menyuruh peserta didik

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran:
Dengan Model pembelajarguiided note takingpeserta didik diharapkan
dapat menemukan langkah-langkah penemuan pengéisan dengan
benar.

3. Guru memotivasi dan membangkitkan peserta didiklubelajar dengan
mengkontekstualkan materi dengan kehidupan di lingkn:
Misalkan: dikelas ini ada beberapa anak yang meayydelajaran
matematika, ada yang menyukai pelajaran [PA dam aabk yang
menyukai kedua-duanya.

4. Apersepsi dengan menanyakan materi himpunan yadajielu
Apa himpunan semesta?
Apa himpunan kosong?
Apa Himpunan bagian?

5. Guru memberikan materi pengantar kepada peseita did
Hubungan dua himpunan dalam irisan:

a. Himpunan yang satu merupakan himpunan bagian yang |
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b. Kedua himpunannya sama
c. kedua himpunan tidak saling lepas, tetapi himpwaarg satu bukan
himpunan yang lain
d. Kedua himpunan yang saling lepas
Misalkan A={1,3,5,7,9,11}, B={2,3,5,9}
Guru menyiapkan panduan/LKPD bagi peserta didik ngyderisi
langkah-langkah penemuan pengertian irisan dannggou
Guru menjelaskan bahwa poin-poin yang kosong mersangaja dibuat
dengan tujuan agar peserta didik dapat menemukasegosendiri dan
tetap berkonsentrasi mendengarkan pelajaran.

8. Guru membagikan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)

9. Peserta didik mengamati contoh himpunan dalam lerkbga peserta

10

11

12.

didik
. Peserta didik menuliskan anggota-anggota himpuredand diagram

venn yang ada di dalam LKPD

D) OJ0C

. Setelah mengamati hasil diagram venn dan anggajgetanya Peserta

didik akan dapat menyimpulkan pengertian dariiridan gabungan.
Catatlah Kosongan sebagian poin-poin atau notasikumenemukan
pengertian dari irisan
Irisan dari himpunanA dan B adalah himpunan yang anggotanya
merupakan anggota . . . . . sekaligus menjadi aaggo. . . Jika ditulis
dengan notasi pembentuk himpunan:

A..B={x|x...A danx....B}
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13. Setelah selesai mencatat penemuannya, minta pegilita untuk
menjelaskan/mempresentasikan hasil catatannya.
Irisan dari himpunan Adan B adalah himpunan yang anggotanya
merupakan anggota A sekaligus menjadi anggotakB.dltulis dengan
notasi pembentuk himpunan:

An B ={x|xOA dan x0B}

14. Guru memberikan klarifikasi.

15. Guru memberikan reward kepada peserta didik yangpresentasikan
hasil tugasnya.

16. Peserta didik yang kurang faham bisa bertanya lkegaru.

17. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari

18. Guru memberikan Evaluasi

B. Kajian Terdahulu

Kajian pendahulu ini digunakan sebagai bahan peibgan atau
karya ilmiah yang ada, baik mengenai kekurangan k¢debihan yang sudah
ada sebelumnya. Selain itu, kajian pendahulu jugenpunyai andil besar
dalam rangka mendapatkan suatu informasi yang eakdisnnya tentang teori
yang berkaitan dengan judul yang digunakan untukpegoleh landasan teori
ilmiah.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Danmigatati, 2009
yang Dberjudul “Penggunaan StrategGuide Note Taking dengan
Mengoptimalkan Alat Peraga dalam Pembelajaran Mati&en untuk
Meningkatkan Minat Belajar Siswa dan Pemahaman &oih&bus dan Balok
pada Siswa Kelas VIII G SMP Negeri 2 Gatak Tahuardg 2009/20108ari
penelitian inidihasilkan bahwa melalui model pembelajagaided note taking
dengan mengoptimalkan alat peraga dalam pembelajaa@ematika dapat

meningkatkan minat belajar peserta didik dan pemahakonsep kubus dan
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balok kelas VIII G SMP negeri 2 Gatak khususnyaapathteri pokok kubus
dan balok.

Penelitian Elis Nurhayati 2010, dengan judul skrifKomparasi
Active LearningTipe Guided Note TakinglanQuestion Student Hawdengan
Pemanfaatan LKS terhadap Prestasi Belajar Matean&iteri Trigonometri
pada Siswa Kelas X Semester Genap SMA 9 Tahun aPataj2009/2010”
dihasilkan bahwa melalui model pembelajagainded note takindebih efektif
untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik.

Pembelajaran Guided Note Taking Dapat Meningkatkan Keaktifan Dan
Hasil Belajar

Dalam pembelajaran matematika khususnya pada miisgin dan
gabungan diperlukan keterlibatan aktif pesertakddiklam mempelajarinya,
Dengan peserta didik terlibat aktif maka pembedaanatematika akan lebih
interaktif dan lebih menarik. Guru disini tidak lyansebagai penceramah saja
guru juga sebagai fasilitator dan administator.eKédatan peserta didik dalam
penemuan dan pencatatan konsep akan memberikarh@®@aa yang tahan
lama karena peserta didik mengikuti proses dalanemeannya dari pada
peserta didik menerima instan, sehingga akan mekalpeakibat hasil belajar
yang lebih baik.

Materi irisan dan gabungan merupakan materi yangggunakan
banyak simbol, notasi, dan diagram sehingga mek®rlypemahaman yang
lebih dibandingkan dengan materi lainnya. Berbagea telah diusahakan oleh
guru adakalanya pembelajaran dengan menggunakgreateya maupun media
agar pembelajaran lebih bermakna dan berhasil devaj&.

Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajékah tipe
Guided Note Taking(catatan terbimbing) dengan pemanfaatan LKPD
diharapkan dapat digunakan oleh guru sebagai atierrara mengajar guru
dapat memudahkan peserta didik mempelajari masgrirdenemukan konsep
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irisan dan gabungan serta memberikan kebermaknakmdpembelajaran.
Berdasarkan teori dari auseubel yang mewakili kdkisisme mengemukakan
pentingnya pembelajaran bermakna dalam mengajar enmadika,
Kebermaknaan pembelajaran akan membuat kegiatajabelengajar lebih
menarik, lebih bermanfaat, dan lebih menantanghgeli konsep dan prosedur
matematika akan lebih mudah difahami dan lebih rtal@ana diingat oleh
peserta didik.

Menurut Teori Bruner belajar akan lebih bermakngi eserta didik
jika mereka memusatkan perhatiannya untuk memabk#mktur materi yang
dipelajari. Untuk memperoleh struktur informasi,spea didik harus aktif
dimana mereka harus mengidentifikasi sendiri ppipsinsip kunci dari pada
hanya sekedar menerima penjelasan dari guru. Taeubel dan bruner
merupakan teori yang melandasi pembelajaran dengamggunakan model
pembelajaranGuided note taking(catatan terbimbing). Peserta didik dapat
menemukan konsep sendiri, belajar dari pengalarmaagsuing sehingga apa
yang dipelajari akan terekam dalam memorinya ddaktmudah lupa.

Aktifitas menemukan, menuliskan dan mempresentasiegdam model
pembelajararGuided note takingdalah salah satu bentuk pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untugatbisipasi aktif.
Dengan menggunakan model pembelajaBnded note takingpeserta didik
dapat mengkostruksikan pengetahuannya sendiri, mnamgmahami konsep
irisan dan gabungan dengan benar menemukan dan liskanu hasil
penemuannya sehingga peserta didik dapat membedakdool, notasi dan
diagram dari irisan dan gabungan yang diajarkan rdambuat peserta didik
terbiasa untuk mengkomunikasikan ide-idenya setalisan maupun lisan
dalam rangka memecahkan masalah matematika.

Jadi, sangatlah tepat materi irisan dan gabungaelajari dengan
model pembelajaran aktif tipguided note takindcarena di dalamnya terdapat
LKPD yang dapat membantu peserta didik menemulkanndgembuat catatan
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yang dibuat dengan bimbingan dari guru yang manerlkeatan aktif peserta
didik dalam proses pembelajaran memberikan kesesertdiri bagi peserta
didik. Dengan LKPD (lembar kerja peserta didik) gatelah dikosongi
sebagian kalimat yang penting atau notasi yangirmerdapat membantu
peserta didik mengenal simbol, notasi dan diagram idsan dan gabungan
dan membantu peserta didik dalam proses penemugpeti@atatan.

Model ini memiliki kelebihan yaitu dapat meningkartk konsentrasi
peserta didik saat guru sedang menjelaskan mabernbantu peserta didik
lebih aktif dalam menemukan konsep dengan bantwdPDL sehingga dapat
menumbuhkan pemahaman yang akhirnya dapat menkagk&eaktifan dan

hasil belajar peserta didik.

Hipotesis Tindakan

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis tindakarg diajukan adalah
sebagai berikut: “ melalui penerapan model pemardajguided note taking
dengan pemanfaatan LKPD pada materi irisan dan ngmou dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar bagi gasgidik kelas VIl B MTs.
Mafatihut Thullab An-nawawi Surodadi Kedung Jepaehun pelajaran
2010/2011."

29



